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ABSTRAK 
Pendidikan kesehatan reproduksi memegang peran penting dalam meningkatkan 

pemahaman mahasiswa mengenai aspek biologis, psikologis, dan sosial terkait 

kesehatan reproduksi. Namun, pembelajaran konvensional sering menghadapi 

kendala seperti keterbatasan waktu, kurangnya interaktivitas, dan aksesibilitas 

materi yang terbatas. Di era digital, media pembelajaran berbasis web menawarkan 

solusi inovatif dengan memanfaatkan teknologi interaktif seperti video, kuis, dan 

forum diskusi untuk meningkatkan engagement mahasiswa. Penelitian ini bertujuan 

mengembangkan dan menguji kelayakan media pembelajaran interaktif berbasis web 

untuk pendidikan kesehatan reproduksi melalui validasi ahli. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan mengadopsi 

model Borg & Gall. Tahap uji kelayakan melibatkan 6 ahli dari bidang materi, 

teknologi, evaluasi, dan pendidikan. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner 

skala Likert dan lembar umpan balik. Media yang dikembangkan mencakup fitur 

interaktif seperti video edukasi, kuis, materi, dan forum diskusi. Hasil validasi dari 

para ahli menunjukkan tingkat kelayakan yang sangat baik (87,44%). Temuan 

penelitian ini mengindikasikan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis web 

untuk materi pendidikan kesehatan reproduksi ini valid untuk digunakan. 

Keunggulan utamanya terletak pada fleksibilitas, privasi, dan pendekatan media yang 

sesuai untuk topik sensitif. Dengan kelebihan tersebut, media ini tidak hanya valid 

tetapi juga berpotensi besar untuk meningkatkan literasi kesehatan reproduksi, 
memerangi misinformasi dan mitos, serta akhirnya mengurangi perilaku berisiko di 

kalangan mahasiswa.  

Kata Kunci: Uji Kelayakan, Media Pembelajaran Interaktif, Kesehatan 

Reproduksi, Web  

 

ABSTRACT 
Reproductive health education plays a crucial role in enhancing students' 

understanding of the biological, psychological, and social aspects of reproductive 

health. However, conventional learning often faces challenges such as time 
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constraints, a lack of interactivity, and limited access to materials. In the digital era, 

web-based learning media offer innovative solutions by utilizing interactive 

technologies, such as videos, quizzes, and discussion forums, to increase student 

engagement. This study aims to develop and test the feasibility of web-based 

interactive learning media for reproductive health education through expert 

validation. The research method used a Research and Development (R&D) approach, 

adopting the Borg & Gall model. The feasibility test phase involved six experts from the 

fields of materials, technology, evaluation, and education. The instruments used were 

a Likert-scale questionnaire and feedback sheets. The developed media included 

interactive features such as educational videos, quizzes, materials, and discussion 
forums. The expert validation results showed an excellent feasibility rating (87.44%). 

The findings of this study indicate that this web-based interactive learning media for 

reproductive health education is valid for use. Its main advantages lie in its flexibility, 

privacy, and appropriate media approach for sensitive topics. With these advantages, 

this media is not only valid but also has great potential to increase reproductive health 

literacy, combat misinformation and myths, and ultimately reduce risky behavior 

among students. 

Keywords: Feasibility Test, Interactive Learning Media, Reproductive Health, 

Web 

 
This is an open-access article distributed under the Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International 

License.©2021 by the author 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan kesehatan reproduksi merupakan salah satu mata kuliah penting 

yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai aspek 

biologis, psikologis dan sosial terkait kesehatan reproduksi. Materi ini tidak hanya 

relevan bagi calon tenaga kesehatan, tetapi juga bagi pelajar, pendidik dan 

masyarakat umum. Namun pembelajaran konvensional seringkali menghadapi 

kendala seperti keterbatasan waktu, kurangnya interaktivitas, dan aksesibilitas 

meteri yang terbatas. Pendidikan kesehatan dan pendidikan kesehatan reproduksi 

memainkan peran penting dalam pendidikan, sehingga diperlukan inovasi baru 

untuk dapat memperlajari materi pendidikan kesehatan reproduksi secara luas 

(Mouna, N’djoli, & Maria, 2025). 

Pada era digital saat sekarang ini, pembelajaran berbasis web menawarkan 

solusi inovatif dengan memanfaatkan teknologi interaktif seperti video, simulasi, 

kuis dan forum diskusi. Media pembelajaran interaktif berbasis web dapat 

meningkatkan engagement mahasiswa, memeprmudah akses materi, dan 

memberikan pengalam belajar yang lebih menarik. Namun sebelum 

diimplementasikan secara luas, media tersebut perlu melalui uji kelayakan untuk 
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memastikan kesesuaian konten, desain pedagogis, dan fungsionalitas teknik. Media 

pembelajaran interaktif berbasis web secara signifikan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran mahasiswa tentang topik kesehatan reproduksi (Astuti, 

2025; Förberg, J., & Fredriksson, 2015; Vanestanagh, Farshbaf-Khalili, Esmaeilpour, 

Jafarabadi, & Jahdi, 2021).  

Pendidikan kesehatan reproduksi berbasis web mengurangi kepercayaan 

terhadap mitos seksual dan perilaku berisiko di kalangan mahasiswa, menunjukkan 

dampak perilaku yang terukur (Astuti, 2025). Dengan banyaknya tantangan dalam 

mengakses materi ini seperti kurangnya pedoman universal, kesenjangan 

pengetahuan, kebijakan pemerintah, norma sosial, keyakinan budaya, dan 

kurikulum yang tidak memadai yang menyebabkan penolakan dari beberapa 

komunitas dan memastikan bahasa, konten dan metode penyampaian yang sesuai 

dengan kategori usia (Balumbi et al., 2025; Biswakarma, Reiss, & Harper, 2024; 

Colton et al., 2025).  

Media pembelajaran berbasis web yang praktis, menarik dan mudah 

digunakan serta menggunakan fitur-fitur seperti video, kuis, animasi dan forum 

diskusi membuat pembelajaran lebih menarik dan mudah diakses kapan saja dan 

dimana saja (Azhar, Sholahuddin, & Sari, 2023; Hailemariam, Gutema, Agegnehu, & 

Derese, 2021; Ojo et al., 2022; Vanestanagh et al., 2021; Wahyuni & Sukriani, 2023). 

Keunggulan aksesibilitas dan interaktivitasnya menjadikan media ini solusi ideal 

untuk pembelajaran era digital, khususnya untuk topik sensitive yang 

membutuhkan penyampaian informatif maupun privat.    

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengembangan 

media pembelajaran digital memerlukan validasi ahli untuk menilai aspek 

kesesuaian konten dengan kurikulum dan kebutuhan pembelajaran, desain 

antarmuka yang user-friendly dan menarik, fungsionalitas teknik seperti kecepatan 

akses, kompatibilitas perangkat dan navigasi yang intuitif, serta efektivitas 

pedagogis dalam mencapai tujuan pembelajaran. Validasi ahli merupakan langkah 

krusial dalam pengembangan media pembelajaran untuk memastikan produk 

tersebut efektif, ramah pengguna, dan sesuai dengan kurikulum (Firmansyah, 

Atiqoh, & Hartono, 2025; Nafidah & Suratman, 2020; Siska Anggraini, Simaremare, 

Simatupang, & Anjaswulan, 2025). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
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mengembangkan sebuah media pembelajaran interaktif berbasis web pada materi 

kesehatan reproduksi dan memvalidasinya melalui penilaian para ahli guna 

menjamin bahwa media yang dihasilkan telah memenuhi standar kelayakan dari 

segi materi, media, teknologi, dan pedagogik sebelum diimplementasikan kepada 

mahasiswa. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) 

dengan mengadopsi model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation), yang dalam penelitian ini dibatasi hingga tahap 

Development (Pengembangan) yang mencakup uji kelayakan/validasi ahli. Tahap 

uji kelayakan dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa kuesioner 

tertutup berskala Likert 1-4 untuk mengukur tingkat kelayakan secara kuantitatif, 

dilengkapi dengan lembar umpan balik terbuka untuk memperoleh saran perbaikan 

kualitatif. Instrumen kuesioner tersebut terlebih dahulu divalidasi oleh seorang ahli 

metodologi penelitian untuk memastikan validitas isi dan konstruknya. Uji 

kelayakan media pembelajaran interaktif berbasis web pada pendidikan kesehatan 

reproduksi ini melibatkan 6 orang ahli yang dipilih secara purposive sampling 

berdasarkan kriteria kepakaran dan pengalaman praktis di bidangnya masing-

masing, yaitu (1) Ahli Materi (Lulusan S2 Kesehatan Masyarakat), (2) Ahli Media & 

Teknologi (Lulusan S2 Teknologi Pendidikan dengan pengalaman pengembang 

web), (3) Ahli Evaluasi (Lulusan S2 Penelitian dan Evaluasi Pendidikan), dan (4) Ahli 

Pendidikan (Dosen dengan peminatan Pedagogik). 

Data kuantitatif yang diperoleh dianalisis dengan menghitung skor rata-rata 

dan persentase kelayakan, yang kemudian dikategorikan ke dalam kriteria 

penilaian: 90-100% (Sangat Layak), 76-89% (Layak), 60-75% (Cukup Layak), dan 

<60% (Tidak Layak). Selain uji ahli, rencana penelitian juga mencakup uji coba 

pengguna (user testing) terbatas kepada sejumlah mahasiswa untuk mengukur 

aspek usability (kebergunaan), kemudahan navigasi, dan daya tarik tampilan media. 

Media pembelajaran interaktif berbasis web yang dirancang memuat berbagai fitur 

interaktif untuk mendukung pembelajaran, seperti penyajian materi, video 

penjelasan, kuis dengan umpan balik, dan forum diskusi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses perancangan pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis 

web materi pendidikan kesehatan reproduksi terdiri dari 2 tahap utama. Tahap 

pertama yaitu merancang media dan merancang materi tentang kesehatan 

reproduksi dengan pendekatan yang kreatif dan inovatif, user-friendly serta 

responsif agar dapat diakses dengan mudah melalui berbagai perangkat. Selain itu 

media pembelajaran dirancang dengan memanfaatkan elemen visual yang menarik, 

kombinasi warna yang harmonis, tata letak yang intuitif dan navigasi yang 

sederhana untuk meningkatkan pengalaman mahasiswa.  

Materi kesehatan reproduksi dirancang dan disajikan secara komprehensif 

namun mudah difahami oleh mahasiswa. Materi dikemas dalam bentuk teks yang 

ringkas dan padat ditambah dengan gambar animasi serta dilengkapi dengan video 

edukasi untuk memperjelas materi pembelajaran. selain itu disediakan kuis 

interaktif untuk menguji pemahaman mahasiswa serta forum diskusi online baik 

secara terbuka maupun pribadi kepada dosen. Konten pembelajaran disusun secara 

sistematis mulai dari anatomi fisiologi sistem reproduksi hingga hak dan kesehatan 

reproduksi.  

Tahap kedua pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis web 

materi pendidikan kesehatan reproduksi serta validasi ahli. Media dirancang dan 

divalidasi oleh ahli materi, ahli media dan teknologi, ahli evaluasi dan ahli 

pembelajaran. Setelah media dirancang, divalidasi dan direvisi sesuai dengan saran 

dan masukan oleh validatror, media pembelajaran siap untuk digunakan oleh 

mahasiswa dalam proses pembelajaran. Tampilan media pembelajaran dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini.      

 

Gambar 1. Halaman Login 
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Pada halaman login, mahasiswa diminta untuk memasukkan username dan 

pasword jika sudah memiliki akun dan membuat akun apabila belum memiliki akun. 

Setelah itu login dan pengguna di alihkan ke menu home.  

 

Gambar 2. Laman Awal 

Pada halaman home menampilkan username pada sudut kanan atas dan 

menu lecturer/student yang berisi classroom yang memuat materi pembelajaran 

yang akan dipelajari.  

 

Gambar 3. Classroom 

Pada menu classroom berisi materi pembelajaran berupa meteri anatomi 

fisiologi olahraga, pendidikan seksual dan kesehatan seksual, penyakit menular 

seksual, kesehatan reproduksi remaja, sistem reproduksi remaja, hak reproduksi 

dan kesehatan reproduksi.  
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Gambar 4. Materi 

Pada masing masing menu pembelajaran, mahasiswa akan ditampilkan 

materi pembelajaran berupa dokumen dan power point yang dilengkapi dengan 

gambar animasi sehingga memudahkan mahasiswa memahami materi 

pembelajaran serta video pembelajaran animasi yang melengkapi materi 

pembelajaran.  

 

Gambar 5. Exam List 

Pada tampilan lecturer, terdapat menu exam list untuk menilai kemampuan 

pemahaman mahasiswa dalam mempelajari materi pendidikan kesehatan 

reproduksi.  

Berdasarkan hasil validasi yang diperoleh dari ahli materi, ahli media dan 

teknologi, ahli evaluasi dan ahli pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 1. Hasil Validasi Ahli 

Validasi Ahli Persentase % 

Ahli Materi 93,18 

Ahli Media dan Teknologi 86,54 

Ahli Evaluasi 88,33 

Ahli Pendidikan 77,50 

Rata-rata 87,44% 

  

Dari tabel 1 diperoleh presentase rata-rata ahli materi yaitu 93,18%, ahli 

media dan teknologi 86,54%, ahli evaluasi 88,34% dan ahli pendidikan 77,50%. 

Secara keseluruhan presentase rata-rata yang diperoleh yaitu 87,44% yang 

menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan memenuhi keriteria validitas 

sangat baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut.  

 

Gambar 6. Validasi Ahli 

Media pembelajaran interaktif berbasis web semakin banyak diadopsi dalam 

pendidikan kesehatan reproduksi untuk mengatasi tantangan utama, yaitu 

kesenjangan pengetahuan dan rendahnya keterlibatan mahasiswa. Tantangan ini 

muncul karena topik yang dianggap tabu seringkali mendapatkan porsi yang kurang 

memadai dalam kurikulum konvensional (De Silva, Suranga, Kumarasinghe, & De 

Silva, 2024; Ford, Chojenta, Bagade, Sweeney, & Sutherland, 2024; Fowler, Koo, 

Richmond, Creel, & Asman, 2023). Akibatnya, mahasiswa cenderung mengandalkan 
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sumber informasi yang tidak akurat, yang berpotensi meningkatkan risiko masalah 

kesehatan seperti IMS, kehamilan tidak direncanakan, atau kekerasan seksual 

(Fowler et al., 2023). 

Media web menawarkan solusi yang fleksibel, mudah diakses, dan lebih 

efektif dibandingkan metode ceramah tradisional, khususnya untuk topik-topik 

sensitif. Keunggulan utamanya terletak pada kemampuannya menyediakan 

lingkungan belajar yang privat, sehingga mengurangi rasa malu mahasiswa (Azhar 

et al., 2023).  Fitur interaktif seperti kuis, video, gambar, dan forum diskusi tidak 

hanya memicu partisipasi aktif tetapi juga secara signifikan meningkatkan 

pemahaman konsep-konsep kompleks seperti anatomi dan perilaku pencegahan 

(Sari et al., 2025; Yoost, Ruley, & Durfee, 2021). Meta-analisis oleh Kim & Jang 

(2024) dan studi oleh (Rahmawati, Nurlia, Oktavia, Ihsani, & Hafiza, 2024) konsisten 

menunjukkan bahwa pendekatan multimedia interaktif efektif dalam 

mendekonstruksi mitos seksual dan mengurangi perilaku berisiko di kalangan 

remaja. 

Namun, di balik potensinya yang besar, pengembangan media tersebut 

bukan tanpa keterbatasan. Keberhasilan implementasinya sangat bergantung pada 

ketersediaan infrastruktur teknologi dan literasi digital pengguna. Selain itu, agar 

benar-benar efektif, konten dalam media harus dirancang dengan cermat agar 

selaras dengan kurikulum dan tujuan pembelajaran yang terus berkembang 

(Wahyuni & Sukriani, 2023), serta melalui proses validasi yang ketat untuk 

memastikan keakuratan materi dan kebergunaan desainnya. 

Oleh karena itu, kontribusi penelitian ini adalah untuk menjawab tantangan 

tersebut dengan mengembangkan dan memvalidasi media pembelajaran interaktif 

berbasis web yang tidak hanya “tepat guna” secara teknologi tetapi juga “tepat 

sasaran” secara pedagogis. Media yang dikembangkan dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan spesifik mahasiswa, memastikan keakuratan konten, dan menawarkan 

pengalaman belajar yang personal dan privat. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi bidang pendidikan kesehatan 

reproduksi dengan menyediakan sebuah model media yang teruji kelayakannya, 

yang pada akhirnya bertujuan untuk memutus rantai misinformasi dan mendukung 

terbentuknya perilaku sehat di kalangan mahasiswa. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil validasi ahli yang menunjukkan kelayakan sangat tinggi 

(87,44%), media pembelajaran interaktif berbasis web ini terbukti valid dan layak 

diimplementasikan sebagai intervensi strategis untuk pendidikan kesehatan 

reproduksi yang inklusif dan berdampak. Keunikan penelitian ini tidak hanya 

terletak pada integrasi multidisiplin (materi, teknologi, pedagogi, dan evaluasi) 

dalam proses validasinya, tetapi juga pada pendekatan desainnya yang khusus 

dirancang untuk mengatasi sensitivitas topik, melalui fitur yang menjunjung tinggi 

privasi dan fleksibilitas bagi pengguna. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa media tersebut berpotensi 

menjadi game-changer dalam: (1) meningkatkan literasi kesehatan reproduksi dan 

keterlibatan aktif mahasiswa, (2) mendekonstruksi mitos dan misinformasi yang 

selama ini beredar, serta pada akhirnya (3) mengurangi perilaku berisiko di 

kalangan mahasiswa. Dengan demikian, media ini tidak hanya menjembatani 

kesenjangan informasi tetapi juga memberdayakan mahasiswa untuk menjadi agen 

perubahan yang well-informed di komunitas mereka. 

Untuk implementasi optimal, diperlukan komitmen institusi dalam 

mengintegrasikan media ini ke dalam kurikulum formal dan menyediakan 

infrastruktur pendukung. Rekomendasi untuk penelitian lanjutan adalah 

melakukan uji efektivitas secara kuasi-eksperimen untuk mengukur dampak nyata 

media terhadap peningkatan pengetahuan dan perubahan perilaku, serta 

mengeksplorasi pengintegrasian kecerdasan artifisial (AI) untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih dipersonalisasi berdasarkan kebutuhan dan 

progress individu mahasiswa. 
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